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Abstrak 
 

Kendala  utama dalam budidaya udang vaname adalah munculnya serangan penyakit yang dapat 

menyebabkan kematian hingga 100% setelah 2 sampai 3 hari setelah infeksi.  Tujuan penelitian 

ini untuk menganalisi respon imun,  laju pertumbuhan spesifik dan kelulushidupan udang vaname 

(Litopenaeus vannamei). Metode penelitian adalah eksperimental untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan pakan dan ditambahkan crude protein Zoothamnium penaei pada udang vaname. 

Sampel yang digunakan adalah udang vaname sebanyak 10.000 ekor stadia juvenil. Pakan yang 

digunakan adalah pakan komersial yang ditambahkan crude protein Zoothamnium penaei dengan 

dosis 150 µl/ekor, yang diberikan sebanyak 7 kali berselang tiap 7 hari sejak umur 1 hari sampai 

udang umur 56 hari budidaya. 

Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan respons imun (peningkatan THC dan 

DHC)  akibat  pemberian  pakan  yang ditambahkan  crude  protein  Zoothamnium penaei.  Total 

Haemosit (THC) tertinggi terjadi pada udang yang diberi pakan dan ditambahkan crude protein 

yaitu  56,58 x 106   sel/ml, dan terendah pada udang yang tidak diberi crude protein   yaitu 23,57 x 

106    sel/ml. Differential Haemocyte Count (DHC) tertinggi juga terjadi pada udang yang diberi 
pakan dan ditambahkan crude protein, yaitu 26,57% umur 60 hari dan terendah 14,99% pada 
udang tidak diberi crude protein umur 90 hari. Laju pertumbuhan spesifik tertinggi juga terjadi 
pada udang dengan pakan dan ditambahkan crude protein Zoothamnium penaei tertinggi yaitu 
53,46% dan terendah 16,15% pada udang umur 90 hari. Kelulushidupan udang tertinggi terjadi 
pada udang dengan pakan dan ditambahkan crude protein   Zoothamnium penaei umur 90 hari 
dengan kecenderungan lebih tinggi dari pada yang tidak diberi crude protein yaitu 72% dan 21%. 

Penambahan  crude  protein  Zoothamnium  penaei  pada  pakan  komersial  sebagai  bahan 
imunostimulan  dapat  meningkatkan  respon  imun,  pertumbuhan  spesifik  dan  kelulushidupan 
udang vaname umur 30, 60 dan 90 hari di tambak, sehingga dapat dikembangkan sebagai bahan 
imunostimulan. 

 

Kata kunci: Zoothamnium penaei, crude protein, udang vaname
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Abstract 
 

The main obstacle in the aquaculture of vaname shrimp is the emergence of disease 

attacks that can cause death to 100% after 2 to 3 days after infection,. The purpose of this study 

was to analyze the immune response, specific growth rate and survival rate of vaname shrimp. 

The research method used was experimental to know the effect of feed use and added crude 

protein   Zoothamnium penaei  on vaname shrimp.   The samples used were vanamei shrimp 

(Lithopenaeus vannamei) as many as 10,000 juvenile stadia. The feed used is commercial feed 

added with crude protein Zoothamnium penaei with dose 150 μl / ekor, which is given 7 times 

intermittent every 7 days since 1 day until shrimp age 56 days aquaculture in pond. The results 

showed that there was an increase of immune response (increase of THC and DHC) due to 

feeding added by crude protein Zoothamnium penaei. Total Haemocytes (THC) was highest in 

commercial shrimps feed and added crude protein, 56.58 x 106 cells / ml, and the lowest in 

shrimp that is not given crude protein that is 23,57 x 106 cell / ml. Similarly, the highest 

Haemocyte Count (DHC) occurs in commercial shrimps feed and added crude protein, 26.57% 

age 60 days in ponds and 14.99% low on shrimp not given crude protein age 90 day aquaculture. 

The highest specific growth rate of vaname shrimp also occurred in shrimp with commercial feed 

and   added crude protein Zoothamnium penaei highest of 53.46% and the lowest 16.15% in 

shrimps age 90 days. The highest survival rate occurred also in shrimp with commercial feed and 

added crude protein Zoothamnium penaei after 90 day which has a higher tendency than shrimp 

withouth added crude protein that is 72% and 21%. The addition of crude protein  Zoothamnium 

penaei to commercial shrimp feed as immunostimulant material may enhance immune response, 

specific growth and survival rate of 30, 60 and 90 days of shrimp aquaculture, so that it can be 

developed as an immunostimulant material. 

 
Keyword: Zoothamnium penaei, crude protein, vanname shrimp 

 
 

1.  PENDAHULUAN 
 

Kebijakan Pemerintah untuk 

mengembangkan budidaya udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) di Indonesia pada 

tahun   2002,   membawa   dampak   positif 

adanya peningkatan nilai ekspor udang yang 

mencapai 6 juta dolar Amerika (Departemen 

Kelautan Perikanan, 2005). Sebelum 

dikembangkan di Indonesia produksi udang 

nasional mengalami penurunan dari tahun ke 

tahun yang disebabkan karena adanya 

serangan penyakit dan menurunnya kualitas 

air di area pertambakan. Udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) merupakan salah 

satu spesies udang yang diimpor dari 

Amerika    Latin    dan    mulai    masuk    ke 

Indonesia sejak tahun 1998. Harapan dari 

Pemerintah bahwa dengan memasukkan 

udang vaname ke Indonesia adalah dapat 

digunakan untuk menggantikan kedudukan 

udang windu (Penaeus monodon Fab). 

Berbagai kendala utama dalam 

budidaya  udang  vaname  yang  perlu 

mendapat perhatian dan penanganan serius 

adalah adanya serangan penyakit yang 

muncul secara mendadak dan dapat 

menyebabkan kematian udang hingga 

mencapai 100% dalam waktu yang singkat 

antara 2-3 hari pasca infeksi (Kementerian 

Kelautan dan Perikanan, 2013). Kendala 

utama budidaya udang akibat serangan 

penyakit, pada udang vaname dapat 

disebabkan   oleh   parasit,   bakteri,   virus
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maupun jamur (Departemen Kelautan dan 

Perikanan, 2003). Beberapa penyakit dapat 

menyebabkan kematian udang pada berbagai 

stadia, baik pada saat budidaya di tambak 

maupun  pada  tahap  pembenihan  (Mahasri, 
2007). Salah satu penyakit parasiter yang 
sering menyerang udang vaname di tambak 
dan    pembenihan    adalah    zoothamniosis 
(Departemen    Kelautan    dan    Perikanan, 
2005), yaitu penyakit parasiter pada udang 

yang  disebabkan  oleh  serangan 

Zoothamnium penaei. Penyakit ini dapat 

menyebabkan kematian pada tahap benih 

hingga 86%. Kejadian zoothamniosis pada 

udang di Indonesia baik pada saat 

pembenihan maupun budidaya di tambak 

masih menunjukkan angka yang tinggi, 

sehingga perlu mendapat perhatian yang 

serius. Menurut Sumawidjaja (1991), 

kejadian zoothamniosis di pantai utara dan 

selatan Jawa Barat mencapai 85%. 

Sindermann (1997) menemukan bahwa 

infestasi Zoothamnium penaei pada kolam 

dengan kadar oksigen rendah (<3 ppm) 

mencapai 80%, sedangkan tingkat kejadian 

zoothamniosis   di   China   meningkat   dari 

tahun ke tahun yang dipengaruhi oleh faktor 

musim. Kejadian zoothamniosis meningkat 

pada saat musim panas, berkisar padan bulan 

Agustus sampai dengan bulan Oktober 

(Xiaozhong dan Song, 2000). 

Upaya untuk mencegah 

zoothamniosis dapat dilakukan antara lain 

dengan pemberian pakan yang berkualitas 

serta  penambahan  imunostimulan.  Raa 

(2002) menyatakan bahwa upaya untuk 

meningkatkan ketahanan tubuh udang baik 

pada tahap pembenihan maupun 

pemeliharaan di tambak dapat dilakukan 

dengan menggunakan imunostimulan, akan 

tetapi hingga saat ini belum dapat dikatakan 

berhasil sesuai dengan target. Supamattaya, 

et al. (1994) menyatakan bahwa sistem imun 

selular  dan  humoral pada udang  berfungsi 

secara sinergistikal untuk melindungi udang 

dan menghilangkan patogen yang masuk ke 

dalam   tubuh   udang.   Upaya   pencegahan 

secara laboratoris terhadap zoothamniosis 

pada udang windu dengan imunostimulan 

protein membran imunogenik Zoothamnium 

penaei  sudah  dilakukan  oleh  Mahasri 

(2007). Hasil yang dilaporkan menunjukkan 

bahwa imunostimulan tersebut dapat 

meningkatkan  pertahanan  tubuh  udang 

windu  dan  dapat  meningkatkan 

kelangsungan  hidup  udang  windu  hingga 

86%. 
Berbagai bahan sudah mulai 

dikembangkan  untuk  imunostimulan  pada 
udang dengan memanfaatkan bagian-bagian 
dari   pathogen,   mikro   dan   makro   alga. 
Aksono (2006) telah berhasil 
mengembangkan   bahan   sub   unit   vaksin 
untuk  udang  dari  protein  kapsid  VP  28. 
Imunostimulan ini dapat menurunkan infeksi 

White Spot Syndrome Virus (WSSV) dan 

bersifat protektif pada udang. Kemudian 

Syafira (1998), menggunakan dinding sel 

bakteri   untuk   meningkatkan   pertahanan 

tubuh udang dan hasilnya dapat 

meningkatkan aktivitas fagositosis dan 

kelulushidupan udang. Selanjutnya Mahasri 

(2007) juga sudah berhasil mengembangkan 

protein membran imunogenik Zoothamnium 

penaeiyang terbukti dapat meningkatkan 

aktivitas sel-sel pertahanan tubuh dan dapat 

melindungi benih udang windu. Selanjutnya 

dinyatakan bahwa imunostimulan tersebut 

dapat   meningkatkan   kelulushidupan   dari 
26%   menjadi   83%.   Gustrifandi   (2012) 
melakukan uji coba budidaya udang di 
tambak yang sebelumnya diimunisasi secara 
dipping yang hasilnya dapat meningkatkan 
pertahanan tubuh udang vaname serta 
menurunkan infestasi Zoothamnium penaei. 
 

 
 

2.  UDANG      VANAME      (Litopenaeus 

vannamei) 
 

Klasifikasi udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) menurut Weyban 

dan Sweeney (1991) adalah sebagai berikut: 

Filum        : Arthropoda 

Kelas         : Crustacea 

Sub kelas  : Malacostraca 

Ordo          : Decapoda 
Sub ordo   : Dendrobrachiata 
Famili       : Penaeidae 
Genus        : Penaeus
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Sub genus : Litopenaeus 

Spesies      : Litopenaeus vannamei 

 
Ciri morfologi yang membedakan 

udang vaname (Litopenaeus vannamei) 

dengan jenis udang lainnya adalah duri 

suporbital pada fase kedua dan ketiga 

protozoea (Haliman dan Adijaya, 2005). 

Bagian terbesar dari cepalothorax diisi oleh 

hepatopankreas yang berfungsi untuk 

menyerap nutrien, menyimpan lemak dan 

menghasilkan enzym pencernaan. Selain itu 

terdapat limfoid yang berfungsi untuk 

menyaring haemolym dan jaringan 

hematopoetik yang berfungsi untuk 

memproduksi  haemocyte  (Van  de  Braak, 

2002). 
Bagian kepala udang vaname terdiri 

dari  antenula,  antena,  mandibula  dan  dua 
pasang maxillae. Selain itu juga terdapat tiga 
pasang  maxilliped  dan  lima  pasang  kaki 
jalan (peripoda) atau kaki sepuluh 
(decapoda). Maxilliped sudah mengalami 
modifikasi   dan   berfungsi   sebagai   organ 
untuk pencernaan.  Bagian abdomen  terdiri 
dari 6 ruas. Pada bagian ini terdapat lima 
pasang  kaki  renang  dan  sepasang  uropods 
(seperti ekor) yang membentuk kipas 
bersama-sama telson (Haliman dan Adijaya, 
2005). 

 
2.1 Perkembangan Budidaya Udang 

Vaname 
 

Udang vaname memiliki 

pertumbuhan yang cepat, relatif tahan 

terhadap penyakit dan memiliki toleransi 

tinggi  terhadap  perubahan  kondisi 

lingkungan (Widodo dan Dian, 2005). 

Dinyatakan juga bahwa pertumbuhan udang 

vaname lebih cepat dibandingkan dengan 

udang windu dan udang stylorostris (3 

gram/minggu) dan dengan padat tebar tinggi 

hingga 150 ekor/m2 (Briggs et al., 2004). 

Selain itu udang vaname tahan pada kisaran 

salinitas yang lebar (0,5-45 ppt) dengan 

kebutuhan protein pakan lebih rendah yaitu 
20-35% serta mampu  mengkonversi pakan 
lebih baik (FCR 1,2-1,6). 

Litopenaeus  vannamei  mempunyai 
toleran  pada  kadar  salinitas  0,5  –  45  ppt 

dengan salinitas optimal pada 7-34 ppt, akan 

tetapi dapat tumbuh dengan baik juga pada 

salinitas rendah yaitu kisaran 10-15 ppt 

(Wyban dan Sweedy, 1991). Kondisi ini 

menjadikan udang vaname sebagai kandidat 

yang  baik  bagi  budidaya  di  daerah 

pedalaman Asia dan Amerika Latin dalam 

beberapa tahun terakhir. Suhu yang 

diperlukan bagi pertumbuhan optimal untuk 

udang  vaname  berkisar  pada  23-30oC  dan 

bisa mentoleransi perubahan suhu pada 15 – 
33oC (Wyban dan Sweeny, 1991). Namun 
demikian, pengalaman pada beberapa waktu 
belakangan  ini,  di  Thailand,  Ekuador  dan 
beberapa tempat lain telah menunjukkan 

bahwa pada saat terjadi penurunan suhu air 

dibawah  30oC  diiringi  terjadinya 

peningkatan masalah dengan virus seperti 

WSSV dan TSV dan terjadi tidak hanya pada 

udang Penaeus monodon akan tetapi juga 

pada Litopenaeus vannamei. 

 
2.2    Pemberian    Imunostimulan    pada 

Udang 
 

Menurut Raa (2000) imunostimulan 

merupakan suatu bahan kimia yang dapat 

mengaktifkan sel darah putih (leukosit), 

sehingga organisme lebih tahan terhadap 

infeksi  penyakit  baik  virus,  bakteri,  jamur 

dan parasite, sedangkan imunisasi adalah 

proses memasukkan bahan kimia dimaksud 

diatas ke dalam tubuh udang dengan tujuan 

yang sama yaitu bias mengaktifkan sel darah 

putih (leukosit). 
Imunisasi pada udang merupakan 

suatu usaha untuk meningkatkan ketahanan 
tubuh   udang   dengan   jalan   memasukkan 
antigen  ke  dalam  tubuh  yang  selanjutnya 
juga  dikenal  dengan  vaksinasi  (Anderson, 
1995). Imunostimulan yang masuk ke dalam 
tubuh udang akan merangsang haemosit 

untuk melakukan degranulasi dan akan 

melepaskan protein seperti bindingmolecule 

(ß Glucan-binding protein / ß    G-BP, 

Lipopolysaccaride-binding protein   / LPS- 

BP, Peptidoglycan-binding protein / PG- 

BP)coagulation factors (transglutaminase), 

prophenoloxide related factors 
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(prophenoloxide activating enzyme, 

prophenoloxide,    peroxinectin),        protein
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inhibitors ( ὰ2  macroglobulin) dan anti 

microbial substances (penaedin, lectin). 

Beberapa protein yang dilepas tersebut akan 

digunakan  untuk kepentingan  respon  imun 

seperti; phagocytosis, 

encapsulation,melanization, coagulation, 

aktifitas  enzim  prophenoloxidase, 

opsonisasi, aktivasi mikroba serta proses 

aktivitas humoral dan seluler lain (Soderhall 

et al., 1998 ; Van de Braak et al., 2000). 
Pemberian imunostimulan pada 

udang tidak mempunyai efek samping dan 
sangat     baik     untuk     diterapkan     pada 
organisme  yang  tidak  mempunyai  sel 
memori  dalam  sistem  imunnya  sehingga 
dapat   merangsang   atau   memaksimalkan 
respon imun non spesifik (Kwang, 1996). 

Vaksinasi dengan menggunakan bahan 

protein antigenik (imunogenik) masih belum 

banyak dilakukan. Menurut Mahasri (2007) 

dalam hasil penelitiannya dinyatakan bahwa 

protein membrane imunogenik Zothamnium 

penaei dapat memberikan proteksi pada 

udang windu dan berhasil meningkatkan 

aktivasi sel hemosit, sehingga meningkatkan 

tingkat  kelulushidupan  dari  21%  menjadi 

86%  pada  udang  windu  berumur  60  hari 
masa pemeliharaan di tambak. 

 

 
 

3.  METODE PENELITIAN 
 

Metode dari penelitian ini adalah 

eksperimental yang dirancang sesuai dengan 

kondisi alami dari lingkungan, untuk 

menganalisis penggunaan pakan yang diberi 

bahan dari crude protein Zoothamnium 

penaei, terhadap laju pertumbuhan (growth 

rate), respon imun dan kelulushidupan 

(survival rate) udang vaname yang 

dibudidaya di tambak. 
 

3.1 Bahan dan Peralatan Penelitian 
 

Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah pakan buatan komersial 

yang beredar di pasaran, bahan 

imunostimulan yang digunakan dari crude 

protein   Zoothamnium penaei, yang sudah 

diuji secara laboratoris dengan cara dipping 

dan secara laboratoris dengan cara oral oleh 
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Darwatin   (2016).   Udang   vaname   sehat 

stadia jouvenil berumur 30 hari di dapat dari 

tambak pengelondongan milik Haji  Syukri 

yaitu dari Wilayah Kecamatan Manyar, 

Kabupaten Gresik. Sedangkan bahan untuk 

pemeriksaan dan penghitungan THC dan 

DHC; adalah EDTA, methanol dan Giemsa. 
Tambak dan sarana produksi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah milik 
Haji Kasum Abdullah di Desa Tlocor, 
Sidoarjo,  sebanyak  3  petak  yang  masing- 
masing berukuran 1000 meter persegi. Alat 
untuk menghitung laju pertumbuhan adalah 
timbangan  digital  untuk  mengukur  berat 
udang dan penggaris berskala untuk 

mengukur panjang udang. Peralatan untuk 

menganalisis THC dan DHC adalah; staining 

jare,  spuit  1  ml,  mikroskop  dengan 

perbesaran 1000x serta haeositometer dan 

minyak emersi. Peralatan untuk mengukur 

kualitas air meliputi; thermometer untuk 

mengukur suhu air, refraktometer untuk 

mengukur salinitas, pH meter untuk 

mengukur pH, DO-meter untuk mengukur 

oksigen terlarut dan tes kit untuk mengukur 

NH3 dan alkalinitas. 

 
3.2 Populasi dan Besar Sampel 
 

Populasi pada penelitian ini adalah 

populasi udang vaname yang diberi pakan 

buatan yang dicampur bahan dari crude 

protein  Zoothamnium penaei dan dipelihara 

di tambak selama 3 bulan (±90 hari). Sampel 

dalam penelitian ini yaitu udang vaname 

dipelihara   di   tambak   dan   diberi   pakan 

buatan yang dicampur bahan dari crude 

protein      Zoothamnium penaei yang 

disampling pada hari ke 1, 30, 60 dan 90 

hari. 
Sampel berupa udang vaname 

berumur 1,30,60 dan 90 hari yang dipelihara 
di tambak diambil sebanyak 30 ekor setiap 
kali pengambilan (Cameron, 2002). 

Pengambilan sampel dilakukan secara acak 

pada   setiap   petak   menggunakan   anco. 

Sampel udang kondisi hidup dibawa ke 

Laboratorium Basah Fakultas Perikanan dan 

Kelautan. 

 
3.3 Variabel Penelitian
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Variabel dalam penelitian ini terdiri 

dari variabel bebas, tergantung dan kendali. 

Variabel bebas yaitu; dosis bahan 

imunostimulan dari crude protein 

Zoothamnium penaei yang diberikan pada 

pakan  buatan.  Variabel  tergantung  adalah 

laju   pertumbuhan   (Growth   rate),  respon 

imun Total Haemocyte Count (THC), 

DifferentialHaemocyte Count (DHC) dan 

kelulushidupan (Survival rate). Variabel 

kendali yaitu benur udang vaname stadia 

juvenil berumur 30 hari dengan berat 2 – 2,5 

gram, tambak, kualitas air dan pakan udang. 

 
3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1  Persiapan  Tambak  Pemeliharaan 
 

Udang 
 

 

Persiapan tambak yang dilakukan 

meliputi pembersihan pelataran dalam 

tambak,   penutupan   tanggul   yang   sudah 

porus serta perbaikan saluran air. Kemudian 

dilakukan pengeringan, pengapuran 

menggunakan  kapur  CaCO3   (kapur 

pertanian) dan pemupukan dengan urea dan 

TSP dengan dosis 200 kg dan 100 kg per 

hektar dan dibiarkan selama 4 hari. Setelah 

itu dilakukan pengisian air sampai dengan 

kedalaman 1,5 meter dan dibairkan selama 1 

minggu. 

 
3.4.2  Penyediaan  Pakan  Buatan  diberi 

Bahan Imunostimulan 
 

Pakan yang digunakan pada 

penelitian  ini adalah  pakan  udang vaname 

yang   beredar   secara   umum   di   pasaran 

dengan cara mengambil beberapa sampel 

pakan  yang  ada  di  pasar,  dianalisis 

proksimat untuk mendapatkan pakan yang 

kebutuhan nutrisinya sesuai dengan 

kebutuhan untuk udang vaname. Dari hasil 

analisis   proksimat   ditetapkan   satu   jenis 

pakan terpilih sebagai pakan yang digunakan 

dalam penelitian ini. Bahan imunostimulan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

bahan   dari   crude   protein   Zoothamnium 

penaei yang sudah diproduksi dan dievaluasi 

penggunaannya      serta      terbukti      dapat 
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meningkatkan respon imun dan 

kelulushidupan udang oleh Mahasri (2007) 

dan Harijanto (2012) secara laboratoris. 
Pakan yang sudah dipilih tersebut 

ditambahkan  crude  protein  Zoothamnium 
penaei  sebagai  bahan  imunostimulan  150 
µl/ekor. Bahan imunostimulan ini 

dicampurkan dalam pakan dengan perekat 

dari “progol” dengan disemprotkan pada 

pakan dan dikeringkan dengan cara diangin- 

angin sampai kering. Setelah kering, pakan 

disimpan di tempat yang kering dan tidak 

lembab. 

 
3.4.3  Pelaksanaan  Pemeliharaan  Udang 
Vaname di Tambak 
 

Penelitian ini menggunakan 3 petak 

tambak   ukuran   masing-masing   1000   m2 

yaitu : 
 

Tambak I :     Padat tebar udang vaname 
5.000 ekor, dipelihara dan diberi pakan 
buatan yang dicampur bahan imunostimulan 
dari crude protein Zoothamnium penaei 
 

Tambak  II  :  Padat  tebar  udang  vaname 
5.000 ekor, dipelihara dan diberi pakan 
buatan tanpa diberi bahan      imunostimulan 
dari crude protein Zoothamnium penaei 
 

Tambak III : Petak tandon sebagai tempat 
pengendapan dan filter biologis 
 

Pemeliharaan dilakukan selama 90 

hari, hari pertama (ke satu) pada saat 

penebaran, udang diukur panjang dan 

beratnya, dengan teknologi budidaya udang 

vaname pola semi intensif menurut Haliman 

dan Adijaya (2005). Pakan buatan diberikan 

sebanyak 3 kali sehari dengan waktu 

pemberian pakan pada jam 09.00 ; 13.00 dan 
16.00. Sedangkan pemberian pakan yang 
diberi   bahan   imunostimulan   dari   crude 
protein  Zoothamnium  penaei  adalah  pada 
hari  pertama  pemeliharaan, yaitu  satu  kali 
pemberian   sehari,       selanjutnya   dengan 
interval    waktu    pemberian    pakan    yang 
dicampur bahan imunostimulan setiap 7 hari 
sekali, satu kali pemberian sehari, sampai 
dengan  pemeliharaan  udang  berumur  60
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hari,   yaitu   selama   masa   udang   muda 

(juvenil).  Pemberian  pakan  dilakukan 

dengan menggunakan anco sebanyak 5 titik 

anco pada tiap petakan. 

 
3.5 Parameter Penelitian 

 

Parameter utama dari penelitian ini 

adalah laju pertumbuhan spesifik, respon 

imun THC dan DHC pada umur 30, 60 dan 
90  hari  di  tambak,  serta  kelulushidupan 
udang   vaname   yang   dipelihara   dengan 
pemberian   pakan   yang   diberi   tambahan 
crude protein Zoothamnium penaei pada saat 
umur 90 hari di tambak. 

Parameter pendukung dari penelitian 
ini  adalah  parameter  kualitas  air,  yaitu  ; 

suhu, kecerahan, salinitas, Dissolved Oxygen 

(DO), pH, alkalinitas dan amoniak. 
 

 
 

3.6 Analisa Data 
 

Data  yang  terkumpul  dianalisis 

secara deskriptif yaitu dengan tabel dan 

gambar serta dilakukan penjelasan terhadap 

data tersebut (Steel and Torrie, 1992). 
 

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Hasil 
 

4.1.1  Respon Imun (THC dan DHC) 

Udang Vaname 
 

Pemeriksaan respon imun benih 

(Glondongan / PL 30) yang ditebar tidak 

dapat  dilakukan, karena benih masih terlalu 

kecil dan mengalami kesulitan dalam 

pengambilan darah. Tabel 5.1 menunjukkan 

bahwa hasil penghitungan Total haemocyte 

Count (THC)   udang vaname yang   diberi 

pakan dan ditambahkan    crude protein 

Zoothamnium penaei  pada saat umur 30, 60 

dan 90 hari di tambak. THC tertinggi 

ditemukan pada udang yang diberi pakan 

yang ditambahkan crude protein 

Zoothamnium penaei yang  berumur 60 hari 

yaitu   56,58   x   106      Sel/ml,   sedangkan 

terendah terjadi pada udang umur 30 hari, 

yaitu 27,57 x 106 Sel/ml. 

 
Tabel 5.1. Hasil Penentuan Total Haemocyte 

Count  (THC)  pada  Udang 
Vaname 

Umur 
Pemeliha 

raan 
(Hari) 

Total Haemocyte Count 
(THC) Udang 
(106 Sel/ml) 

Diberi pakan 
yang tidak 

ditambahkan 

crude protein 

Zoothamnium 

penaei 

Diberi pakan 
yang 

ditambahkan 

crude protein 

Zoothamnium 

penaei 

30 27,57 41,64 

60 28,58 56,58 

90 29,58 43,75 

 
Hasil penghitungan DHC udang vaname 

yang   diberi   pakan   dan   ditambahkan   crude 

protein Zoothamnium penaei maupun tidak 

ditambahkan crude protein Zoothamnium penaei 

dapat dilihat pada Tabel 5.2. Tabel 5.2 

menunjukkan bahwa penambahan crude protein 

Zoothamnium penaei memberikan perubahan 

pada respon imun udang vaname (DHC). 

 
Tabel 5.2. Hasil Penentuan Differensial 

Haemocyte Count (DHC) pada 

Udang Vaname 

Umur 
pemeliha 

raan 

(Hari) 

Differential Haemocyte Count 
(DHC) Udang (%) 

Diberi pakan 
yang tidak 

ditambahkan 

crude protein 

Zoothamnium 

penaei 

Diberi pakan 
yang 

ditambahkan 

crude protein 

Zoothamnium 

penaei 

30 15,59 17,78 

60 16,50 26,57 

90 14,99 24,03 
 

 
4.1.2  Laju Pertumbuhan Spesifik Udang 

Vaname 
 

Hasil penghitungan menunjukkan 

bahwa laju pertumbuhan   udang   vaname 

dapat  dilihat  pada  Lampiran  1.  Rata-rata 

nilai laju pertumbuhan udang vaname yang 

diberi pakan berturut-turut umur 30, 60 dan 
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90 hari dapat dilihat pada Tabel 5.3. Laju
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pertumbuhan tertinggi terjadi pada udang 

vaname yang diberi pakan dan ditambahkan 

crude protein Zoothamnium penaei. 
 

Tabel   5.3.   Rata-rata   Laju   Pertumbuhan 
Udang pada Berbagai Perlakuan 

 
 
 

 
Umur 

Laju pertumbuhan spesifik udang 
vaname (%) 

Diberi pakan 
yang tidak 

ditambahkan 
crude protein 
Zoothamnium 

penaei 

Diberi pakan 
yang 

ditambahkan 
crude protein 
Zoothamnium 

penaei 

30 42,23 53,46 

60 24,28 44,12 

90 16,15 24,15 

 
Tabel 5.3 menunjukkan bahwa laju 

pertumbuhan udang vaname yang diberi 

pakan dan ditambahkan crude protein 

Zoothamnium penaei    lebih besar jika 

dibandingkan  dengan  yang  tidak 

ditambahkan crude protein Zoothamnium 

penaei tiap masa pemeliharaan. Laju 

pertumbuhan  udang  vaname  tertingggi 

adalah pada udang yang ditambahkan crude 

protein  Zoothamnium penaei  53,46%  pada 

udang umur 30 hari di tambak. Kemudian 

diikuti berturut-turut pada umur 60 dan 90 

hari di tambak yaitu 44,12% dan 24,15%. 

Sedangkan laju pertumbuhan udang vaname 

yang diberi pakan dan tidak ditambahkan 

crude  protein  Zoothamnium  penaei 

berturut-turut  42,23% ; 24,28% dan 16,15% 

pada umur 30, 60 dan 90 hari di tambak. 

 
4.1.3 Penentuan Tingkat Kelulushidupan 

(SR) Udang Vaname 
 

Hasil penentuan tingkat 

kelulushidupan udang vaname dapat dilihat 

pada Tabel 5.4. 
 

Tabel 5.4. Hasil Penentuan Tingkat Kelulus 
hidupan Udang Vaname 

Tingkat 

Zoothamnium penaei 

Pakan diberi crude 
protein Zoothamnium                  72 
penaei 

 
Kelulushidupan udang vaname pada 

umur  90  hari  budidaya  di  tambak  (saat 

panen)     yang  diberi  pakan  ditambahkan 

crude  protein  Zoothamnium  penaei 

mencapai 72%, lebih tinggi dari pada yang 

diberi pakan dan tidak ditambahkan  crude 

protein  Zoothamnium  penaei       yang 

mencapai 21% pada akhir masa budidaya 

yaitu 90 hari. 

 
4.1.4 Pemeriksaan Kualitas Air 
 

Hasil  pemeriksaan  kualitas  air 

selama 90 hari masa pemeliharaan dapat 

dilihat pada tabel 5.5. 
 

 
Tabel 5.5.  Hasil    Rata-Rata     Pemeriksaan 

Kualitas Air Tambak selama 90 
Hari Masa Pemeliharaan 

 
Parameter 

Rata-rata 
parameter 

/kualitas air 

selama 

pemelihara 

an 

Kisaran 
nilai 

normal 

Suhu  ( oC ) 28 – 29 27 – 32 

Salinitas ( o/oo ) 26 – 26 16 – 30 

pH 7,8 – 8,4 7,5 – 8,5 

Oksigen 
Terlarut ( ppm ) 

3,5 – 6,6 >3 – 7 

Amoniak 
( ppm ) 

0.09 -0,1 <1 

 
Hasil pengukuran menunjukkan 

bahwa  kualitas  air tambak selama  90  hari 

masa pemeliharaan udang vaname rata-rata 

masih   dalam   kisaran   normal,   sehingga 

sesuai dengan persyaratan pemeliharaan 

udang vaname. 

 
4.2 Pembahasan

Perlakuan 

 
Pakan tidak diberi 

kelulushidupan 
(%) 

 
Hasil      penelitian      menunjukkan 

bahwa pemberian pakan yang ditambahkan
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crude protein                               
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 dengan crude protein Zoothamnium penaei
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dapat    meningkatkan  respon  imun  dilihat 

dari kenaikan THC dan DHC dan 

kelulushidupan udang  . 
Tabel 5.1 menunjukkan bahwa 

respon imun (THC dan DHC) udang vaname 
yang diberi pakan  dan ditambahkan  crude 
protein Zoothamnium penaei terjadi 
peningkatkan dan mulai hari ke 30 

pemeliharaan yaitu dari 27,57 x 106  se/ml 

menjadi 41,64 x 106 se/ml. Sedangkan pada 
umur udang 60 hari  THC udang mengalami 

peningkatan dari 28,58 x 106 se/ml menjadi 
56,58 x 106  se/ml dan pada umur 90 hari 
meningkat dari 29,58 x 106  se/ml menjadi 
43,75 x 106 se/ml. Tabel 5.1. secara 
keseluruhan   menunjukkan   bahwa   udang 
vaname yang diberi pakan dan ditambahkan 
crude protein Zoothamnium penaei selalu 
terjadi       peningkatan       selama       masa 
pemeliharaan 90 hari (panen). Sedangkan 
pada udang yang tidak ditambahkan crude 
protein Zoothamnium penaei menunjukkan 
bahwa THC meningkat hingga pada 
pemeliharaan hari ke 60, akan tetapi terjadi 
penurunan pada hari ke 90 dengan nilai yang 
berbeda, tetapi lebih tinggi pada udang yang 
diberi pakan dan ditambahkan crude protein 
Zoothamnium penaei. Tabel 5. 2 juga 
menunjukkan   bahwa   THC   udang   yang 
udang   vaname   yang   diberi   pakan   dan 
ditambahkan crude protein Zoothamnium 
penaei meningkat sampai dengan pada hari 
ke 60 dan menurun pada hari ke 90. 

Hasil pengukuran DHC    udang 

vaname (Tabel 5.2) yang diberi pakan dan 

ditambahkan crude protein Zoothamnium 

penaei  juga  mengalami  peningkatan  dari 
15,59% menjadi 17,78% pada udang umur 
30 hari, dan dari 16,50% menjadi 26,57% 
pada udang umur 60 hari dan dari 14,99% 
menjadi 24,03% pada umur 90 hari. Tabel 
5.2 juga menunjukkan bahwa   DHC udang 
vaname   yang   diberi   pakan   dan   tidak 
ditambahkan crude protein Zoothamnium 
penaei juga mengalami peningkatan selama 
pemeliharaan  yaitu  15,59%,  16,50%  pada 
hari  ke  30  dan  60,  serta  menurun  hingga 
14,99% dan 90 hari. 

Terjadinya  peningkatan  respun 
imun baik THC maupun DHC, merupakan 

indikator bahwa pemberian pakan yang 

ditambahkan crude protein Zoothamnium 

penaei   sebagai bahan imunostimulan juga 

dapat dilihat dari tingkat kelulushidupan 

udang vaname, yaitu antara 72% dan 21%. 

Hal ini dapat diartikan bahwa crude protein 

tersebut mampu memberikan perlindungan 

(bersifat protektif) pada udang yang 

dipelihara di tambak terutama terhadap 

zoothamniosis. Crude protein Zoothamnium 

penaei   sebagai bahan imunostimulan yang 

masuk ke tubuh udang akan merangsang 

aktifitas  sel-sel  haemosit  pada  udang, 

sebagai upaya untuk melawan patogen yang 

masuk dalam tubuh udang selama 

pemeliharaan. Hal ini sesuai dengan Van de 

Braak (2002) dalam Mahasri (2007)  bahwa 

sel haemosit yang diaktifkan oleh 

imunostimulan akan melakukan aktifitas 

fagositik pada udang oleh sel hyalin 

(granular) dan semi granular. 

Menurut Soderhall dan Cerenius 

(1992) yang menyatakan bahwa sistem 

kekebalan tubuh pada udang masih primitif 

dan  tidak seperti pada  ikan  serta  mamalia 

yang mempunyai imunoglobulin, sehingga 

imunoglobulin pada udang digantikan oleh 

Prophenoloxidase Activating Enzim (PPA). 

PPA tersebut merupakan    protein yang 

berlokasi di sel granular hemosit. PPA ini 

dapat diaktifkan oleh lipopolisakarida dan β 

1,3-Glukan, yang akan merangsang 

prophenoloksidase menjadi phenoloksidase. 

Sebagai akibat dari perubahan ini akan 

dihasilkan semacam protein Opsonin Factor 

yang dapat menginduksi sel-sel hyalin untuk 

melakukan proses fagositosis. Van de Braak 

(2002) dan Smith, et al.    (2003) juga 

mendukung pernyataan diatas bahwa sel 

haemosit tersebut akan melakukan 

degranulasi, dan beberapa protein akan 

dilepas untuk kepentingan respon imun, 

seperti : meningkatnya sel-sel haemosit, dan 

meningkatnya aktifitas penjeratan dan 

fagositosis. Di samping itu protein membran 

imunogenik   akan   merangsang   haemosit 

untuk   melepaskan   proPO   dan   protein- 

binding PPA, sehingga mengakibatkan sel 

haemosit meningkatkan aktifitasnya untuk 

melakukan     penjeratan    dan     fagositosis
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terhadap agen penyakit yang dalam hal ini 

adalah Zoothamnium penaei. 
Jika   crude   protein   Zoothamnium 

penaei     sebagai     bahan     imunostimulan 
tersebut masuk ke dalam tubuh udang maka 
akan  menyebabkan  meningkatnya  jumlah 
haemosit (THC) dan diferensial sel haemosit 
(DHC). Hal ini    merupakan indikasi 
meningkatnya      pertahanan   tubuh   udang 
vaname  (Mahasri, 2007). Selanjutnya  Itami 
et al. (1996) mendukung teori tersebut, yang 
mengatakan            bahwa            pemberian 
imunostimulan    dapat    mencegah    infeksi 
penyakit dalam tubuh inang dan 
menyebabkan meningkatnya aktifitas fagosit 
haemosit dan enzim proPO. Pernyataan ini 
diperkuat oleh Soderhall, et al.(1996) dan 

Van de Braak    (2002) bahwa bahan 

imunostimulan yang masuk ke dalam tubuh 

udang akan menimbulkan antibodi yang 

mampu menetralisir patogen, sehingga  tidak 

dapat menginfeksi pada udang. 
Menurut   Mahasri   (2007)   bahwa 

protein membran imunogenik Zoothamnium 
penaei  yang masuk  ke  dalam tubuh  dapat 
meningkatkan  kelangsungan  hidup  udang 
windu dari 17% hingga 68% pada udang 
umur     90     hari     (akhir    pemeliharaan). 
Selanjutnya juga dikatakan bahwa respon 
imun dari udang windu juga mengalami 
peningkatan      yang      ditandai      dengan 
meningkatnya   THC   dan   DHC,   karena 
protein membran imunogenik Zoothamnium 
penaei mempunyai berat molekul yang besar 
yaitu lebih besar dari 1000 Dalton sehingga 
bersifat      imunogenik.      Protein      yang 
mempunyai berat molekul yang tinggi, dan 
mempunyai    tingkat    imunogenitas    yang 
tinggi, protein tersebut harus mempunyai 
struktur yang komplek. Menurut pendapat 
Tizard   (1988)   dan   Baratawidjaja   (2004) 
protein  yang  bersifat  imunogenik 
mempunyai berat molekul yang besar lebih 
dari 1000 Dalton dan  mempunyai  struktur 
yang komplek. 

Meningkatnya  total     sel  haemosit 
(THC) dan DHC tersebut dapat digunakan 

sebagai indikator  atau tanda adanya infeksi 

patogen pada tubuh inang. Infeksi ini akan 

menyebabkan  inflamasi,  yang  merupakan 

karakteristik pertahanan tubuh non spesifik 

karena adanya faktor yang mempengaruhi 

seperti parasit, bakteri, jamur, virus dan agen 

tidak hidup (Soderhall dan Cerenius, 1992 

dan  Rengpipat  et  al.,  2000).  THC  pada 

udang yang diberi pakan dan ditambahkan 

crude protein Zoothamnium penaei 

meningkat pada udang dari umur 30 hari 

sampai dengan  60 hari, akan tetapi menurun 

pada  umur  90  hari.  Hal  ini  disebabkan 

karena sistem kekebalan udang akan 

meningkat seiring dengan meningkatnya 

umur udang dan akan tetapi pada batas umur 

tertentu akan kembali menurun.   Tingginya 

THC ini menunjukkan bahwa crude protein 

yang ditambahkan dapat meningkatkan 

respons imun udang, karena tingginya THC 

pada udang merupakan salah satu indikator 

meningkatnya ketahanan tubuh udang. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Soderhall et al. 

(1992) yang mengatakan bahwa 

meningkatnya  respons  imun  pada 

invertebrata ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan THC.   Peningkatan THC dan 

DHC ini dapat digunakan indikasi adanya 

reaksi   pertahanan   tubuh   udang   dengan 

adanya infeksi oleh patogen. Terjadinya 

peningkatan yang nyata dari DHC (sel 

haemosit granular), diduga karena udang 

tidak mempunyai sel memori pada sistem 

kekebalan tubuh, sehingga tidak mampu 

mendeteksi bahan patogen yang pernah 

terpapar. Dengan demikian dapat 

dikemukakan bahwa crude protein ini dapat 

menginduksi mekanisme pertahanan tubuh 

udang. Akan tetapi membutuhkan waktu 

untuk merangsang organ hematopoetik agar 

memproduksi granulosit untuk melawan 

serangan  patogen  (Mahasri,  2007). 

Granulosit ini akan menghancurkan patogen 

dengan jalan menelan patogen tersebut, 

sehingga sel granulosit ini akan bermigrasi 

ke daerah-daerah yang mengalami infestasi 

parasit. 
Di sisi lain kualitas air pemeliharaan 

juga berpengaruh pada infestasi dan respon 
imun pada udang, akan tetapi berdasarkan 
hasil     penelitian,     menunjukkan     bahwa 
kualitas air dalam kondisi yang optimal bagi 
kehidupan udang. Kualitas air yang dalam
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kondisi baik tersebut akan menyebabkan 

patogen   yang   bersifat   oportunistis   tidak 

dapat menyebabkan sakit pada udang, 

sehingga udang dalam keadaan sehat dan 

sistem pertahanan tubuh udang tetap terjaga. 

Terjaganya kualitas air tersebut akan 

menyebabkan  udang  dapat  hidup  dengan 

baik  dan  meminimalkan  munculnya 

serangan penyakit, sehingga udang dapat 

tumbuh dengan baik. 
Tabel 5.3. menunjukkan bahwa laju 

pertumbuhan  udang  vaname  yang  diberi 
pakan   dan   ditambahkan   crude   protein 
Zoothamnium  penaei  selalu  meningkat 
seiring dengan meningkatnya umur udang di 
tambak. Laju pertumbuhan udang pada hari 
ke 30 di tambak, menunjukkan laju 

pertumbuhan tertinggi yaitu sebesar 53,46%, 

kemudian meningkat menjadi 44,12% pada 

umur 60 hari, dan menurun kembali pada 

umur ke 90 yaitu menjadi 24,15%. Untuk 

laju pertumbuhan udang vaname yang diberi 

pakan dan tidak ditambahkan  crude protein 

Zoothamnium penaei juga mengalami 

pertumbuhan  yang  meningkat  seiring 

dengan umur udang di tambak, akan tetapi 

besar laju pertumbuhan tidak sebesar udang 

vaname yang diberi crude protein 

Zoothamnium penaei, berturut  – turut dari 

umur  30, 60 dan 90 hari di tambak adalah 
42,23%  ;  24,28%    dan  16,15%.  Hal  ini 
sesuai dengan pendapat Tahe et al. (2009) 
dalam Suwoyo dan Mangampa (2010) yang 
mengatakan  bahwa  laju  pertumbuhan 
spesifik yang tertinggi adalah pada udang 45 
hari   pemeliharaan   di   tambak   kemudian 
33,45%, dan menurun pada masa 
pemeliharaan   60   hari   di   tambah   yaitu 
sebesar   17,89%.   Hal   ini   menunjukkan 
bahwa pakan pada masing-masing perlakuan 
yang   diberikan   cukup   untuk   memenuhi 
kebutuhan  hidup  udang  vaname. 
Peningkatan      pertumbuhan      ini      dapat 
diketahui melalui peningkatan laju 
pertumbuhan dan laju pertumbuhan spesifik 
(Boeuf dan Payan, 2001) 

Terjadinya pertumbuhan yang lebih 
besar pada udang vaname yang diberi  pakan 
yang  ditambahkan   dengan   crude   protein 
Zoothamnium  penaei     disebabkan  karena 

banyak faktor, yang dapat dibagi menjadi 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

yang mempengaruhi pertumbuhan adalah 

jenis, ukuran, umur dan akitivitas fisiologis. 

Faktor lingkungan yang mempengaruhi 

pertumbuhan adalah oksigen, nitrogen, 

ammonia,  suhu,  daya  racun  dan  kuantitas 

air.  Faktor  yang  mempengaruhi 

pertumbuhan adalah tipe diet dan feeding 

level (Handajani dan Widodo, 2010). Laju 

pertumbuhan berhubungan dengan ketepatan 

antara jumlah pakan yang diberikan dengan 

kapasitas lambung dan kecepatan 

pengosongan lambung dan kecepatan 

pengosongan lambung atau sesuai dengan 

waktu ikan membutuhkan pakan, perlu 

diperhatikan karena pada saat itu ikan sudah 

dalam    kondisi    lapar    (Sunarno,    1991 

dalam Sari et al., 2009). 

Pakan yang digunakan dalam 

penelitian  ini adalah  pakan  buatan  dengan 

kandungan protein kasar (26,17%), lemak 

kasar (8,85%) dan serat kasar (6,26%)  pada 

pakan lebih rendah    jika dibandingkan 

dengan kebutuhan protein untuk udang 

vaname     berturut-turut,     yaitu     37,51%, 

13,11%  dan  12,40%  (Ryna  and  Medina, 
2011). Rendahnya protein, lemak kasar dan 
serat kasar pada pakan yang digunakan akan 
mempengaruhi  pertumbuhan  udang.  Akan 
tetapi laju pertumbuhan spesifik udang yang 
diberi pakan  dan tidak ditambahkan  crude 
protein  Zoothamnium  penaei  menunjukkan 
nilai  yang  rendah  pada  semua  tingkatan 

umur udang di tambak yaitu 30, 60 dan 90 

hari. Sedangkan pertumbuhan spesifik udang 

yang diberi penambahan crude protein 

cenderung menunjukkan angka yang lebih 

tinggi. Rendahnya laju pertumbuhan udang 

vaname ini disebabkan karena nutrisi pakan 

yang diberikan masih terlalu rendah jika 

dibandingkan dengan  kebutuhan nutrisi 

udang pada umumnya. Hal ini tidak sesuai 

dengan pendapat     Heptarina, dkk. (2010) 

pakan   dengan   kadar   protein   yang  lebih 

tinggi dari pakan yang diberikan yaitu 35%, 

15,20% lemak dan 5,31% serat kasar 

menghasilkan pertumbuhan udang vaname 

dan   konversi   pakan   terbaik.   Rendahnya 

kadar protein yang sesuai, kadar lemak yang
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tidak terlalu rendah menyebabkan udang 

mengkonsumsi pakan yang tidak cukup 

nutrisinya  untuk pertumbuhannya. 
Jika dikaitkan dengan tingkat 

kelulushidupan   udang   vaname,   nampak 
bahwa   udang   yang   diberi   pakan   yang 
ditambahkan crude protein Zoothamnium 
penaei mencapai 72% sedangkan yang tidak 
ditambahkan crude protein hanya mencapai 
21%. Hal ini menunjukkan bahwa crude 
protein yang diberikan dapat meningkatkan 
pertahanan tubuh udang dan dengan 
dukungan  kualitas  air  yang  baik  selama 
penelitian    menyebabkan    udang    dalam 
kondisi yang baik, yang dapat meningkatkan 
laju pertumbuhan udang. 

 

 
 

5.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan   yang   dapat   diajukan 

dari   hasil   penelitian   ini   adalah   sebagai 

berikut : 
 

1.  Pemberian   pakan   yang   ditambahkan 

crude protein Zoothamnium penaei 

mampu meningkatkan respons imun 

(meningkatkan THC dan DHC) pada 

udang vaname yang dipelihara di tambak. 

Respon imun udang vaname meningkat 

sampai   dengan   umur   60   hari   dan 

menurun kembali pada umur 90 hari di 

tambak danmasih dalam batas normal. 
2.  Pemberian   pakan   yang   ditambahkan 

crude protein Zoothamnium penaei 

mampu meningkatkan laju pertumbuhan 

spesifik udang vaname selama 90 hari 

pemeliharaan di tambak 
3.  Pemberian   pakan   yang   ditambahkan 

crude protein Zoothamnium penaei 

mampu mampu meningkatkan 

kelulushidupan udang vaname dari 21% 

hingga 72% selama 90 hari pemeliharaan 

di tambak 

 
6.2 Saran 

 

Saran yang dapat diajukan dari hasil 

penelitian adalah sebagai berikut : 
1.  Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengetahui metode imunisasi yang tepat 

dan efektif dalam penggunaan 

imunostimulan dari crude protein 

Zothamnium  penaei  di  lapangan 

(tambak). 

2. Pemantauan  kualitas  air  tetap  harus 

dilakukan selama pemeliharaan udang di 

tambak untuk dapat mendukung 

pertumbuhan udang optimal. 
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